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ABSTRAK 
Pendidikan Al-Quran di era abad 21 memerlukan pendekatan yang lebih inovatif guna 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran di kalangan siswa. Artikel ini membahas 
penerapan berbagai metode dan media pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Quran bagi siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
teknik observasi, wawancara, dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan metode yang bervariasi, seperti metode talaqqi, metode qira’ah, serta 
pemanfaatan media digital dan aplikasi mobile berbasis Al-Quran dapat meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Quran secara signifikan. Media pembelajaran seperti video tutorial, 
aplikasi Al-Quran, serta perangkat audio membantu siswa dalam memahami tajwid dan 
makhraj huruf dengan lebih mudah. Dengan demikian, kombinasi metode tradisional dan 
teknologi modern menjadi kunci keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Quran di era digital. 
Kata Kunci: Metode, Media Pembelajaran, Kemampuan Membaca Al-Quran 
 

ABSTRACT  
The Quranic education in the 21st century requires a more innovative approach to enhance 
students' Quran reading skills. This article discusses the application of various methods and 
learning media to improve students' ability to read the Quran. The research adopts a qualitative 
approach with techniques of observation, interviews, and literature study. The findings show 
that the use of various methods, such as the talaqqi method, qira'ah method, and the utilization 
of digital media and mobile Quran-based applications, can significantly improve Quran reading 
skills. Learning media such as tutorial videos, Quran applications, and audio devices help 
students understand tajwid and makhraj more easily. Therefore, the combination of traditional 
methods and modern technology is the key to success in enhancing Quran reading skills in 
the digital era 
Keywords: Method, Learning Media, Ability to Read the Quran 
 
 

Pendahuluan 
 Pendidikan membaca Al-Quran merupakan bagian penting dalam pendidikan 
agama Islam yang harus diberikan sejak dini. Kemampuan membaca Al-Quran 
dengan baik dan benar memiliki pengaruh besar terhadap pemahaman agama. 
Namun, dalam perkembangan teknologi informasi yang pesat, metode tradisional 
dalam mengajarkan Al-Quran seringkali tidak cukup efektif untuk memenuhi 
kebutuhan siswa yang lebih terpaku pada penggunaan teknologi. Oleh karena itu, 
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penting untuk menggali metode dan media pembelajaran yang dapat 
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran membaca Al-Quran. Kemampuan 
membaca Al-Qur'an merupakan salah satu keterampilan dasar yang sangat penting 
bagi setiap Muslim, terutama bagi siswa dalam konteks pendidikan agama. Di era 
pendidikan abad 21 yang sarat dengan perkembangan teknologi dan informasi, 
tantangan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran semakin kompleks. 
Perkembangan teknologi yang pesat memberikan peluang bagi para pendidik untuk 
memanfaatkan berbagai metode dan media pembelajaran yang inovatif untuk 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an di kalangan siswa. 
 Namun, meskipun teknologi dan metode pembelajaran semakin berkembang, 
masih banyak tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan kemampuan membaca 
Al-Qur'an dengan baik dan benar, seperti keterbatasan akses terhadap pengajaran 
yang berkualitas, kurangnya media pembelajaran yang tepat, dan kurangnya 
pemahaman mendalam tentang cara yang efektif untuk mengajarkan Al-Qur'an di 
kalangan pendidik. Oleh karena itu, penerapan metode dan media pembelajaran yang 
sesuai dan efektif diharapkan dapat mengatasi tantangan tersebut, sehingga siswa 
dapat memahami dan membaca Al-Qur'an dengan lebih baik. Tulisan ini akan 
membahas penerapan metode dan media pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur'an bagi siswa di era pendidikan abad 21, dengan 
memperhatikan aspek perkembangan teknologi, kebutuhan pendidikan, dan 
efektivitas dalam proses pembelajaran. Melalui pendekatan yang holistik, diharapkan 
metode dan media pembelajaran ini dapat memberikan dampak positif terhadap 
kemampuan membaca Al-Qur'an siswa, sekaligus mendukung terciptanya 
pembelajaran yang relevan dengan tuntutan zaman. 

 
Metode  
 Di era abad 21, teknologi dan metode pembelajaran inovatif dapat digunakan 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Quran. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan berbagai metode dan media 
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran bagi siswa. ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Lokasi penelitian 
dilakukan di beberapa sekolah yang menerapkan pembelajaran Al-Quran 
menggunakan berbagai metode dan media, baik tradisional maupun berbasis 
teknologi. Data dikumpulkan melalui teknik observasi langsung, wawancara dengan 
guru dan siswa, serta studi pustaka terkait dengan teori pembelajaran Al-Quran dan 
pemanfaatan media dalam pendidikan. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah 
para guru yang mengajar pendidikan Al-Quran dan siswa yang menjadi peserta didik. 
Selain itu, penelitian ini juga menganalisis berbagai aplikasi dan media pembelajaran 
yang digunakan dalam proses belajar mengajar membaca Al-Quran. 

 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
  

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode talaqqi (mendengarkan dan 
mengikuti bacaan guru) masih menjadi metode utama yang digunakan dalam 
mengajarkan membaca Al-Quran. Namun, penggunaan media digital, seperti 
aplikasi Al-Quran dan video tutorial, sangat membantu siswa dalam memahami 
dan memperbaiki bacaan mereka, terutama dalam aspek tajwid dan makhraj 
huruf. Siswa merasa lebih termotivasi dan mudah memahami bacaan Al-Quran 
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karena adanya interaksi langsung dengan aplikasi yang memberikan umpan 
balik secara otomatis. 

 
2. Selain itu, penggunaan media audio dan video memungkinkan siswa untuk 

mendengarkan bacaan yang benar dan mengikuti dengan tepat. Hal ini 
membantu mengurangi kesalahan dalam membaca serta mempercepat proses 
pembelajaran. 

 
Pembahasan 
 
 Penerapan metode dan media pembelajaran yang bervariasi dapat 
memberikan dampak positif terhadap kemampuan membaca Al-Quran. Metode talaqqi 
dan qira'ah secara langsung mendukung pembelajaran yang mengutamakan 
pembacaan yang benar sesuai dengan kaidah tajwid. Namun, dengan 
berkembangnya teknologi, media pembelajaran digital menawarkan solusi praktis dan 
efisien bagi siswa untuk belajar secara mandiri di luar jam pelajaran. 

1. Aplikasi Al-Quran dengan fitur tajwid dan makhraj, serta video pembelajaran, 
memungkinkan siswa untuk belajar di waktu luang mereka, baik di rumah 
maupun di luar kelas. Hal ini meningkatkan fleksibilitas pembelajaran, sehingga 
siswa dapat memanfaatkan waktu yang lebih banyak untuk latihan membaca. 

2. Keterlibatan teknologi dalam pendidikan Al-Quran membawa tantangan bagi 
pendidik untuk dapat memilih media yang tepat dan mengajarkan siswa untuk 
memanfaatkan media tersebut dengan bijak. 

Kemampuan membaca Al-Quran merupakan keterampilan fundamental yang harus 
dimiliki oleh setiap siswa Muslim. Namun, tantangan di era pendidikan abad ke-21 
menuntut pengajar untuk mengadopsi metode dan media pembelajaran yang inovatif 
dan relevan agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik. Penerapan 
teknologi digital, strategi kolaboratif, dan pendekatan berbasis siswa menjadi 
kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Quran di sekolah. 
 
Metode Pembelajaran Membaca Al-Quran 
 

1. Metode Iqra' 
Metode Iqra' merupakan salah satu metode populer dalam pengajaran Al-
Quran. Metode ini berfokus pada pengenalan huruf Hijaiyah secara bertahap, 
mulai dari huruf tunggal hingga rangkaian kalimat. Dengan pendekatan belajar 
secara bertahap, siswa dapat memahami konsep dasar membaca Al-Quran 
dengan lebih mudah. 

 
2. Metode Tilawati 

Metode ini menekankan pada pembacaan Al-Quran dengan tartil dan tajwid. 
Pengajaran dilakukan melalui latihan intensif dengan bimbingan guru, sehingga 
siswa mampu membaca Al-Quran sesuai dengan kaidah tajwid yang benar. 

 
3. Metode Wafa 

Metode Wafa menggunakan pendekatan multisensori, seperti audio-visual dan 
kinestetik, untuk membantu siswa memahami bacaan Al-Quran. Metode ini 
sangat cocok untuk siswa dengan gaya belajar yang beragam. 

 
4. Metode Klasikal dan Privat 
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Kombinasi metode klasikal (pembelajaran bersama dalam kelas) dan privat 
(pendekatan individu) memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel, di 
mana siswa yang kurang memahami dapat memperoleh bimbingan lebih 
intensif. 

 
Media Pembelajaran Membaca Al-Quran 

a. Aplikasi Digital 
Penggunaan aplikasi seperti "Quran Learning Apps" atau "Tajwid Interactive" 
membantu siswa belajar membaca Al-Quran secara mandiri. Fitur interaktif 
seperti pengucapan otomatis dan tes latihan dapat meningkatkan keterampilan 
siswa. 

b. Video Interaktif 
Media video, baik yang diakses melalui platform seperti YouTube maupun 
materi khusus dari pengajar, mampu memberikan contoh visual dan audio 
tentang cara membaca Al-Quran yang benar. 

c. Game Edukasi 
Game berbasis Al-Quran dapat memotivasi siswa untuk belajar membaca 
sambil bermain. Contoh game seperti "Hijaiyah Puzzle" atau "Tajwid Quiz" 
membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 

d. Alat Peraga Fisik 
Alat seperti kartu Hijaiyah, papan tulis interaktif, atau buku Iqra' berwarna 
membantu siswa mempelajari huruf dan aturan tajwid secara visual. 

 
Implementasi di Era Pendidikan Abad 21 
 

a. Pendekatan Berbasis Teknologi 
Penggunaan Learning Management System (LMS) untuk menyusun modul 
pembelajaran Al-Quran memungkinkan siswa belajar secara fleksibel di mana 
saja dan kapan saja. Guru dapat mengunggah materi, video pembelajaran, 
serta memberikan kuis untuk mengukur kemajuan siswa. 

 
b. Blended Learning 

Kombinasi pembelajaran daring dan luring dapat memberikan pengalaman 
belajar yang holistik. Sesi tatap muka digunakan untuk praktik membaca Al-
Quran secara langsung, sedangkan pembelajaran daring digunakan untuk 
mengulang materi. 

 
c. Pembelajaran Kolaboratif 

Aktivitas seperti peer teaching, di mana siswa yang lebih mahir membantu 
teman-temannya, dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

 
d. Personalized Learning 

Guru dapat memanfaatkan data dari platform digital untuk menyesuaikan materi 
pembelajaran dengan kebutuhan individu siswa. Pendekatan ini sangat efektif 
untuk mempercepat pemahaman siswa terhadap materi yang sulit. 

 
Tantangan dan Solusi 
 

a. Kurangnya Infrastruktur Teknologi 
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b. Solusi: Mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran sederhana seperti 
kartu Hijaiyah atau modul cetak sambil secara bertahap memperkenalkan 
teknologi. 

 
c. Minimnya Kompetensi Guru 

Solusi: Mengadakan pelatihan bagi guru untuk menguasai metode dan media 
pembelajaran berbasis teknologi. 

 
d. Beragamnya Tingkat Kemampuan Siswa 

Solusi: Menerapkan metode diferensiasi pembelajaran sehingga setiap siswa 
dapat belajar sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 

 
 Penerapan metode dan media pembelajaran yang inovatif dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Quran sangat penting di era pendidikan abad ke-21. 
Kombinasi pendekatan teknologi, kolaborasi, dan personalisasi mampu menciptakan 
pengalaman belajar yang efektif, relevan, dan menarik bagi siswa. Dengan dukungan 
penuh dari pihak sekolah, guru, dan orang tua, tujuan untuk mencetak generasi Muslim 
yang mampu membaca dan memahami Al-Quran dapat tercapai dengan baik. 
 
Kelebihan Pembahasan: 

a. Relevansi dengan Era Pendidikan Abad 21 
Pembahasan ini selaras dengan kebutuhan abad 21 yang menuntut inovasi 
dalam pembelajaran, seperti integrasi teknologi dan media interaktif, sehingga 
memberikan solusi konkret bagi tantangan pendidikan modern. 
 

b. Peningkatan Kompetensi Spiritual dan Literasi 
Metode dan media pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa tidak 
hanya meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran tetapi juga memperkuat 
pemahaman agama dan literasi mereka. 
 

c. Variasi Metode Pembelajaran 
Dengan adanya variasi metode seperti demonstrasi, drill, atau metode tilawah, 
siswa dapat belajar sesuai dengan gaya belajar mereka, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih efektif. 
 

d. Pemanfaatan Teknologi sebagai Media Pembelajaran 
Penggunaan media seperti aplikasi pembelajaran Al-Quran atau video interaktif 
membantu siswa belajar secara mandiri dan menarik minat mereka terhadap 
pembelajaran agama. 
 

e. Fokus pada Pendidikan Holistik 
Pembahasan ini tidak hanya mengedepankan kemampuan teknis membaca Al-
Quran, tetapi juga nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam 
pembelajaran agama Islam. 

 
Kelemahan Pembahasan: 

a. Kesenjangan Akses Teknologi 
Tidak semua siswa memiliki akses terhadap teknologi yang dibutuhkan, seperti 
aplikasi atau perangkat digital, sehingga pembelajaran berbasis teknologi sulit 
diterapkan secara merata. 
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b. Tantangan Penerapan Media di Kelas Konvensional 
Guru yang kurang terampil dalam memanfaatkan media pembelajaran modern 
mungkin akan kesulitan menerapkannya secara efektif di kelas. 

c. Keterbatasan Waktu Pembelajaran 
Kurikulum yang padat sering kali membatasi waktu untuk menerapkan metode 
dan media pembelajaran inovatif, terutama di sekolah dengan alokasi jam 
pelajaran yang terbatas. 

d. Kendala pada Evaluasi Hasil Pembelajaran 
Penggunaan metode dan media modern terkadang membutuhkan cara 
evaluasi yang berbeda, namun banyak sekolah masih mengandalkan metode 
evaluasi tradisional yang kurang sesuai. 

e. Kurangnya Pelatihan untuk Guru 
Guru yang tidak diberikan pelatihan khusus mengenai metode dan media 
pembelajaran modern cenderung sulit mengimplementasikannya, sehingga 
efektivitas pembelajaran menurun. Solusi untuk kelemahan dalam pembahasan 
Penerapan Metode dan Media Pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Quran bagi siswa di era pendidikan abad 21 dapat meliputi 
beberapa aspek berikut: 
 

Pendekatan Personal dan Kontekstual 
 
Mengadaptasi metode pembelajaran yang lebih personal, sesuai dengan 

kebutuhan dan latar belakang siswa. Penggunaan differentiated instruction dapat 
membantu setiap siswa belajar dengan cara yang paling efektif bagi mereka, misalnya 
dengan mengenali kecepatan dan gaya belajar yang berbeda. 

Solusi: Melibatkan pembelajaran berbasis projek yang memungkinkan siswa 
untuk belajar melalui aplikasi praktis dari membaca Al-Quran, disesuaikan dengan 
konteks sosial dan budaya mereka. 
 
Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran 

Meskipun banyak media pembelajaran digital tersedia, beberapa guru atau 
sekolah mungkin belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran Al-
Quran. Penggunaan aplikasi pembelajaran, video interaktif, dan sumber daya daring 
lainnya sangat membantu dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa. 

Solusi: Menyediakan pelatihan bagi guru dalam menggunakan alat teknologi 
yang mendukung pembelajaran Al-Quran, serta mengembangkan aplikasi 
pembelajaran Al-Quran yang interaktif, memungkinkan siswa untuk berlatih membaca 
dan mendengarkan tilawah yang benar kapan saja dan di mana saja. 
 
Kurangnya Pembelajaran Berbasis Keterampilan 

Beberapa metode masih berfokus pada pengajaran teori tanpa memperhatikan 
pengembangan keterampilan praktis dalam membaca Al-Quran. 

Solusi: Meningkatkan penggunaan metode yang lebih berorientasi pada praktik, 
seperti metode tahsin (perbaikan bacaan) yang berfokus pada pengucapan dan 
pemahaman tajwid dengan menggunakan media interaktif dan teknik peer learning. 
 
Kurangnya Keterlibatan Orang Tua 

Peran orang tua dalam pembelajaran Al-Quran sering terabaikan. Padahal, 
mereka dapat memberikan dukungan moral dan motivasi tambahan untuk anak-anak 
mereka. 
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Solusi: Membangun kemitraan yang lebih erat antara sekolah dan orang tua, 
serta memberikan pelatihan kepada orang tua tentang cara membimbing anak mereka 
dalam belajar membaca Al-Quran, menggunakan aplikasi atau metode yang dapat 
mereka lakukan bersama di rumah. 
 
Keterbatasan Sumber Daya dan Infrastruktur 

Banyak sekolah di daerah tertentu yang masih terbatas dalam hal infrastruktur 
dan sumber daya untuk mendukung pembelajaran Al-Quran dengan efektif. 

Solusi: Meningkatkan kolaborasi antara pemerintah, sekolah, dan lembaga-
lembaga pendidikan untuk mendanai dan menyediakan sumber daya yang memadai, 
seperti perangkat teknologi, buku panduan, dan materi ajar berbasis multimedia. 
 
Kesimpulan 
 Penerapan metode dan media pembelajaran yang beragam dapat 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran bagi siswa. Metode talaqqi dan qira’ah 
yang diimbangi dengan penggunaan media digital, seperti aplikasi Al-Quran dan video 
tutorial, menunjukkan peningkatan kemampuan membaca Al-Quran yang signifikan. 
Di era pendidikan abad 21, integrasi teknologi dalam pembelajaran Al-Quran dapat 
memperkaya pengalaman belajar siswa dan mempermudah mereka dalam 
memahami dan menguasai bacaan Al-Quran. Oleh karena itu, penting bagi pendidik 
untuk terus berinovasi dalam pemilihan metode dan media yang dapat mendukung 
pencapaian tujuan pendidikan Al-Quran. Penerapan metode dan media pembelajaran 
yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan pendidikan abad 21 terbukti efektif dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran bagi siswa. Metode pembelajaran 
berbasis teknologi, seperti penggunaan aplikasi interaktif, media digital, dan e-
learning, mampu memberikan pengalaman belajar yang menarik, personalisasi, dan 
efisien. Sementara itu, pendekatan konvensional seperti talaqqi, sorogan, dan metode 
tilawah tetap relevan sebagai upaya membangun kedisiplinan dan pembiasaan 
membaca Al-Quran dengan baik dan benar. 
 Kombinasi antara metode modern dan tradisional, disertai penggunaan media 
pembelajaran yang variatif seperti video pembelajaran, modul interaktif, dan alat bantu 
visual, dapat mengakomodasi gaya belajar siswa yang beragam. Selain itu, peran guru 
sebagai fasilitator dan motivator dalam proses pembelajaran sangat penting untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. Dengan pendekatan yang tepat, 
siswa dapat lebih termotivasi untuk mempelajari Al-Quran, memperbaiki bacaan, dan 
memahami maknanya, sehingga tercipta generasi yang tidak hanya terampil 
membaca Al-Quran, tetapi juga menjadikan Al-Quran sebagai pedoman hidup. 
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